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BERBAGAI jenis

makanan dan minuman

tersaji dengan warga ke-

biruan. Warna itu berasal

dari Bunga Telang (Clitoria

ternatea), yang  merupakan

jenis tanaman rambat yang

masuk dalam keluarga po-

long-polongan. Bunga ini

juga populer dengan sebu-

tan kembang telang atau

teleng.

Berbagai jenis makanan

warna kebiruan ini menjadi

favorit pengunjung Pasar

Inis, yang berlokasi di te-

ngah pematang sawah

Desa Brondongrejo

Kecamatan Purwodadi

Kabupaten Purworejo. 

ÓBunga Telang diketahui

juga sangat kaya dengan kandungan

farmakologis,Ó kata Lurah/Pendamping

Pasar Inis Riyanto Purnomo, Kamis

(25/6). Kandungan itu di antaranya

saponin, tanin, triterpenoid, plobatanin,

flavonoid, fenol, steroid, alkaloid,

antosianin, antrakuinon, flavonol glikosi-

da, minyak esensial dan stigmas-4-ena-

3,6-dion.

Disamping itu juga banyak penelitian

yang menemukan kandungan fitokimia

herbal ini yang bersifat antioksidan, anti

inflamasi, antikanker, antimikrobial, anti-

sida, antipiretik, analgesik dan bersifat

antidiabetik. Tanaman ini juga diketahui

mengandung senyawa antosianin, flavo-

noid dan senyawa fenolik yang bersifat

antioksidan.

Disinilah konsisten Pasar Inis yang

mengangkat kearifan lokal dengan

branding ÔJajanan ndeso

dunia telo aseli

Brondongrejo dan dunia

telangÕ. Maka tersajilah di

sini berbagai makanan

seperti klepon telang, clorot

telang, telo goreng telang

dan jajanan tradisional lain-

nya. Klepon dan clorot

yang biasanya dibuat de-

ngan tepung di Pasar Inis

dibuat dari ketela dengan

pewarna Bunga Telang.

Yang paling digemari pe-

ngunjung nasi telang. Nasi

berwarna biru ini selalu jadi

buronan di setiap hari pa-

saran. Coffe latte Telang

juga hits untuk jenis minum-

an, selain ada telang

squash, telang frozen, es

buah telang, disamping wedang telang

murni.  

ÓHarga yang murah dan protokol ke-

sehatan new normal yang ketat menja-

dikan pengunjung semakin meminati

destinasi wisata Pasar Inis ini,Ó jelas

Riyanto Purnomo seraya menam-

bahkan, Bunga Telang ini diyakini

berkhasiat melawan virus korona. 

(Gunarwan)-o

Bunga Telang Menjadi Favorit di Pasar Inis

Klomtan Pule Lestari, Kelola Hutan Rakyat
TEBING Kali Progo merupakan tanah su-

bur, meski sering terkendala akibat erupsi

banjir Gunung Merapi. Tahun 1985 terbentuk

Kelompok Tani (Klomtan) Hutan ÔPule LestariÕ

Dusun Kisik, Sendangagung, Minggir,

Sleman yang menginginkan tanah subur itu

bisa dikelola dengan baik untuk peningkatan

kesejahteraan. ÓKami ingin bantaran Kali

Progo yang subur ini dapat dikelola warga,

sehingga mampu meningkatkan pendapat-

an,Ó ujar Rajiman, Ketua Klomtan Hutan ÔPule

LestariÕ, Jumat (26/6).

Dengan pendampingan dari Dinas Ling-

kungan Hidup dan Kehutanan DIY, mulailah

mereka menanam tanaman keras seperti

sengon laut, maoni, akasia, pule dan jati un-

tuk menghijaukan kembali hamparan tanah

seluas 3 hektare yang semula sebelum erosi

luasnya 7 hektare. Di sela-sela tanaman

keras, kelompok menanam sayur-sayuran

mulai dari cabai, terong, kobis yang bisa dipa-

nen setiap saat sebagai hasil budidaya

sampingan.

ÓPaling tidak ini adalah pengkayaan hutan

rakyat di masyarakat, yang bisa dipetik hasil-

nya dengan menanam sayuran sebagai pen-

dapatan keluarga,Ó ujar Dewi Sulistyowati SP

Penyuluh Kehutanan Penyelia, Dinas Ling-

kungan Hidup dan Kehutanan DIY sebagai

pendamping kelompok. Bahkan kini kelom-

pok punya wacana untuk pengembangan

kawasan, akan dibuka wahana wisata alam,

atau dengan kata lain jual jasa lingkungan,Ó

tambah Dewi.

Dewi Sulistyowati menambahkan Klomtan

Pule Lestari  telah melakukan penyelamatan

lingkungan dan menjaga kelestarian alam di

sempadan Sungai Progo. Caranya, dengan

pemberdayaan kelompok melalui tanaman

keras dan semusim. ÓMulai 2017 masuk nom-

inasi inovasi kegiatan lingkungan untuk wisa-

ta edukasi dan konservasi,Ó ujar Dewi. 

Wisata alam

Melihat potensi yang ada kelompok memu-

lai dengan membuka kawasan Wisata Pulo

Sigeni (WPS) yakni menata lingkungan, de-

ngan berbagai tanaman buah-buahan. Me-

nurut Penanggungjawab WPS Heriyanto, dua

tahun lalu atau tahun 2018 ada bantuan 1000

bibit pohon sirsat madu dari Universitas

Sanata Dharma, Yogyakarta. Ternyata tanam-

an tersebut berhasil dikembangkan, bahkan

kini mulai berbuah.

Sebagai pelengkap maka ditanam juga

pohon belimbing, durian, apokat sehingga

nantinya masuk kawasan hutan rakyat ÔPule

LestariÕ pengunjung bisa menikmati buah

yang segar langsung dari pohon. Tidak hanya

itu, kelompok juga memberdayakan generasi

muda yang tergabung dalam kelompok Mina

Karya, dengan membuat kolam ikan sejumlah

5 buah ukuran 500 meter persegi yang diisi

nila dan bawal sebanyak 50 kg. ÓPengunjung

bisa mancing atau menikmati olahan ikan di

kawasan hutan rakyat, sehingga merasa

krasan disini,Ó ujar Isdiyanto Ketua Kelompok

Mina Karya yang juga Kepala Dukuh Kisik.

Kawasan wisata alam itu sendiri meliputi

Sendang Jalin-Gunung Tugel-Pulo Sigeni,

yang masing-masing tempat ada riwayatnya

sendiri. Kecuali kebun buah-buahan dan ko-

lam ikan, juga disediakan tempat outbond,

bumi perkemahan dan jalur sepeda gunung

sebagai arena trek-trekan.

Sementara itu Kepala Desa Sendang-

agung, Raden Heru Prasetya Wibawa SE

mengapresiasi kemauan warganya yang ter-

gabung dalam Kelompok Tani Hutan ÔPule

LestariÕ berikut pengelola Wisata Pulo Sigeni

juga kelompok Mina Karya. Pihaknya sangat

antusias apabila terjadi sinergi antara

pengelolaan hutan rakyat, wisata alam

dan budidaya perikanan, sehingga

menambah destinasi wisata baru di

wilayah Sleman Barat.

Melalui Musyawarah Rencana Pem-

bangunan (Musrenbang) desa pihak-

nya terus mensuport, adanya pengem-

bangan kawasan hutan rakyat yang di-

kelola Klomtan Hutan ÔPule LestariÕ pa-

dukuhan Kisik tersebut. Untuk itulah,

berkali-kali pihaknya mengusulkan ke-

pada pihak yang terkait di Pemkab Sle-

man, untuk pembangunan jalan menuju

kawasan tebing Kali Progo agar layak

digunakan tidak seperti saat ini masih

murni merupakan jalan setapak. 

(Sutopo Sgh)-o

KR-Sutopo Sgh

Dewi Sulistyowati dan anggota kelompok ÔPule

LestariÕ di antara tanaman cabai di sela tanaman

keras hutan rakyat.

KERJA SAMA UNS SOLO DAN UPY

Olah Bubuk Tulang Sapi Jadi Pewarna Batik
UNIVERSITAS Negeri Sebelas Maret Surakarta (UNS) ber-

sama Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) melakukan ke-

giatan pengabdian masyarakat guna mengembangkan poten-

si wilayah Wijirejo, Pandak, Kabupaten Bantul terutama UKM

Batik Wongso sebagai mitra. Dengan tetap menjaga protokol

Covid- 19, tim dipimpin Prof Rahmawati MSi Ak mengawali

kegiatan dengan pemberian materi dan pendampingan mana-

jemen usaha ( Termasuk pengelolaan keuangan UKM)

Tim terdiri anggota Dr Ari Kuncoro Widagdo, Dr Sarah Rum

Handayani, Dr Sri Wahyu Agustiningsih, Fitri Susilowati MSc,

Sri Murni MSi, Ir Warseno MSi, Djoko  Karyono MM, dan Siti

Nurlaela MSi merupakan kegiatan dengan menggunakan

Dana Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) UNS tahun

anggaran 2020. 

ÓDiharapkan dengan pelatihan dan pendampingan mampu

meningkatkan kapasitas mitra dalam menjalankan usahanya

apalagi di masa pandemi seperti saat ini. Pada tahun pertama

tim fokus pada pengembangan batik dengan penggunaan

warna alam di campur bubuk tulang sapi. Sedangkan pada

tahun kedua fokus pada pengembangan diversifikasi produk

dengan pelatihan dan pendampingan ecoprint,Ó kata Anggota

Tim Fitri Susilowati MSc kepada KR, Kamis (2/7).

Fitri Susilowati menjelaskan inovasi penggunaan warna

alam dicampur bubuk tulang sapi dan ecoprint menjadi keung-

gulan batik dan diversifikasi produk di kecamatan Pandak.

Inovasi penggunaan warna alam yang ramah lingkungan akan

meningkatkan daya saing produk batik dan ecoprint baik dit-

ingkat local, nasional maupun internasional. 

ÓPengembangan keunggulan produk batik baik dari segi

kualitas maupun kuantitas dapat menjadikan produk batik dan

ecoprint menjadi komoditas ekspor. Keunikan dari batik warna

alam dan ecoprint akan menjadi daya tarik dari pengembang-

an green industry yang mengarah pada desa wisata,Ó ungkap-

nya.

Masyarakat akan mendapatkan edukasi tentang peran ser-

ta industri untuk ikut menjaga kelestarian lingkungan guna

mencipatakan sustainable industry. Adanya integrasi antara

industrI atau pelaku bisnis, masyarakat dan pemerintah tentu-

nya bisa menjadi kekuatan dalam pengembangan kecamatan

Pandak menjadi desa wisata. (Tomi)-o

KR-Istimewa

Tim UNS Solo dan UPY menunjukkan hasil inovasi pada-

kain batik. 

KR-Gunarwan

Bunga Telang menjadi ikon berbagai makanan di Pasar Inis.


